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ABSTRACT 

Software quality is a crucial aspect in the healthcare industry because the failure of support systems can directly 

impact management efficiency and patient services. This research aims to implement Quality Application through 

Software Quality Assurance (SQA) strategies using automation testing methods at PT X. The primary issue 

addressed is the lack of efficiency in manual testing, which is time-consuming and prone to human error. The 

research method used is a descriptive case study by analyzing the optimization of testing duration through the 

implementation of the Playwright framework. The results show that the implementation of automation testing is 

able to reduce the execution duration from 45 minutes to 14,1 minutes. This finding proves an increase in time 

efficiency of 68,7%. The conclusion of this research is that the transition to automation testing with a module-

based structure is effective in improving the speed, consistency, and reliability of healthcare information systems 

sustainably. 

 

Keywords : Automation Testing, Playwright, Quality Application, Regression Testing, Healthcare Industry. 

 

ABSTRAK 

Kualitas software merupakan aspek krusial dalam industri kesehatan karena kegagalan sistem pendukung dapat 

berdampak langsung terhadap efisiensi manajemen dan layanan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan Quality Application melalui strategi Software Quality Assurance (SQA) dengan metode 

automation testing di PT X. Masalah utama yang diangkat adalah kurangnya efisiensi pengujian manual yang 

memakan waktu lama dan rentan terhadap kesalahan manusia. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus kualitatif deskriptif dengan menganalisis optimalisasi durasi pengujian melalui implementasi framework 

Playwright. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pengujian automation mampu mereduksi durasi 

eksekusi dari 45 menit menjadi 14,1 menit. Temuan ini membuktikan adanya peningkatan efisiensi waktu sebesar 

68,7%. Simpulan dari penelitian ini adalah transisi ke pengujian automation dengan struktur berbasis modul 

efektif dalam meningkatkan kecepatan, konsistensi, dan reliabilitas sistem informasi kesehatan secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Automation Testing, Playwright, Quality Application, Regression Testing, Industri Kesehatan. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi 

yang pesat mendorong perusahaan untuk 

mengembangkan sistem informasi yang 

tidak hanya fungsional, tetapi juga 

memiliki kualitas yang tinggi. Sistem 

berbasis web dan teknologi digital telah 

diterapkan dalam berbagai bidang untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas 

pelayanan kepada pengguna (Leovin et al., 

2020; Wangi et al., 2020). Oleh karena itu, 

perancangan aplikasi yang baik menjadi 

salah satu faktor penting agar sistem dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna secara 

optimal (Anggie et al., 2023). Perancangan 

aplikasi yang baik melibatkan penyusunan 

struktur sistem, alur kerja, dan fitur yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna agar 
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dapat mendukung kinerja sistem secara 

efektif.  Namun, perancangan aplikasi yang 

baik tidak cukup untuk menjamin kualitas 

sistem secara keseluruhan tanpa adanya 

proses pengujian yang memadai. 

Meskipun sistem informasi semakin 

berkembang pesat, kualitas software tetap 

menjadi masalah utama. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi, sistem 

informasi menjadi semakin kompleks 

sehingga memerlukan proses pengujian 

yang lebih optimal untuk memastikan 

kualitasnya (Lusiana et al., 2020). 

Pengujian yang dilakukan secara manual 

seringkali membutuhkan waktu yang lama, 

rentan terhadap kesalahan manusia, serta 

kurang efisien dalam menangani pengujian 

dengan skala yang besar (Kamisr, 2025). 

Pengelolaan bugs yang kurang terstruktur 

dapat mempengaruhi kualitas sistem karena 

kesalahan yang tidak terdokumentasi 

dengan baik berpotensi mengganggu fungsi 

aplikasi (Saputra et al., 2025). 

Permasalahan ini menjadi semakin krusial 

pada industri kesehatan, karena kesalahan 

atau kegagalan sistem pendukung dapat 

berdampak langsung terhadap efisiensi 

manajemen dan layanan yang diberikan 

(Suryandari et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan suatu pendekatan yang mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam proses pengujian software. 

Salah satu pendekatan yang 

digunakan untuk menjamin kualitas 

software adalah penerapan Software 

Quality Assurance (SQA) dalam tahapan 

pengembangan dan pengujian sistem. SQA 

merupakan serangkaian strategi dan teknik 

yang digunakan untuk memastikan kualitas 

software, sehingga mampu memberikan 

tingkat kepercayaan terhadap hasil akhir 

serta menjamin konsistensi dan reabilitas 

sistem (Wambua & Maake, 2022). Dalam 

lingkup yang lebih luas, SQA mencakup 

software quality control yang berfokus 

pada pemenuhan kebutuhan sistem, serta 

software testing yang bertujuan untuk 

menemukan defect pada aplikasi. 

Penerapan SQA dilakukan secara 

terstruktur dalam setiap tahapan 

pengembangan sistem untuk memastikan 

kualitas software tetap terjaga. Oleh karena 

itu, SQA menjadi dasar penting dalam 

mendukung proses pengujian agar lebih 

efektif dan efisien. 

Dalam penerapannya di PT X, 

Software Quality Assurance diwujudkan 

dalam bentuk Quality Application, yaitu 

penerapan prinsip-prinsip kualitas secara 

langsung pada proses pengembangan dan 

pengujian sistem. Quality Application 

berperan dalam memastikan bahwa aplikasi 

yang dikembangkan memenuhi standar 

kualitas melalui pengujian fungsional dan 

non-fungsional. Pengujian fungsional 

dilakukan melalui penyusunan test case, 

pelaksanaan pengujian, serta pengelolaan 

bugs, sedangkan pengujian non-fungsional 

dilakukan untuk menilai aspek kinerja dan 

keamanan sistem.  

Untuk mengatasi keterbatasan 

pengujian manual, digunakan metode yang 

lebih efektif, salah satunya melalui 

automation testing. Automation testing 

mampu meningkatkan efisiensi, 

konsistensi, serta cakupan pengujian, serta 

menghasilkan proses pengujian yang lebih 

stabil dibandingkan metode manual. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

automation testing dapat mengurangi 

waktu eksekusi pengujian serta 

meningkatkan efisiensi dalam proses 

pengujian software (Wati et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan automation testing dalam proses 

pengujian software. Fokus penelitian ini 

meliputi identifikasi proses pengujian yang 

dilakukan serta analisis hasil pengujian 

untuk menggambarkan pelaksanaan 

pengujian software secara bertahap. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman mengenai 

penerapan automation testing dalam 

praktik nyata serta menjadi referensi dalam 

pengembangan proses pengujian software 

yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus untuk menganalisis penerapan 

automation testing dalam proses pengujian 

software. Objek penelitian berupa website 

meeting yang digunakan di PT X. Data 

penelitian diperoleh dari dokumentasi 

proses pengujian yang mencakup jadwal 

pelaksanaan testing dan aktivitas 

pengujian, serta dari implementasi 

automation testing pada beberapa modul 

yang dipilih. Pemilihan modul dilakukan 

berdasarkan tingkat penggunaan, 

kompleksitas pengujian, serta 

kemampuannya dalam merepresentasikan 

proses pengujian secara umum. Data 

tersebut yang kemudian dijadikan dasar 

dalam pelaksanaan analisis pada penelitian 

ini. 

Berdasarkan data yang telah 

diperoleh, penelitian ini menggunakan 

beberapa bahan dan peralatan untuk 

mendukung proses pengujian. Bahan 

penelitian meliputi test case, script 

automation testing, serta data hasil 

pengujian berupa jumlah skenario 

pengujian, status hasil (pass/fail), dan 

durasi eksekusi. Peralatan yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa software 

automation testing yaitu Playwright untuk 

menjalankan skenario pengujian pada 

aplikasi berbasis web , yang dipilih karena 

mendukung pengujian end-to-end serta 

mampu mengeksekusi pengujian secara 

efisien (Talakola, 2024). 

Tahapan penelitian dilakukan secara 

sistematis yang mencakup pemilihan 

modul, penyusunan test case, 

pengembangan script automation testing, 

pelaksanaan pengujian, serta pengumpulan 

dan analisis data hasil pengujian. Analisis 

data dilakukan untuk menggambarkan hasil 

pengujian serta memberikan pemahaman 

terhadap pelaksanaan pengujian software 

yang dilakukan secara bertahap. Alur 

tahapan penelitian secara keseluruhan 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

Pada tahap penyusunan test case, 

skenario pengujian dibuat berdasarkan 

kebutuhan dan fungsi sistem yang akan 

diuji. Penyusunan skenario pengujian pada 

penelitian ini menggunakan metode Black 

Box Testing dengan teknik Equivalence 

Partitioning, karena pengujian difokuskan 

pada fungsionalitas sistem tanpa 

memperhatikan struktur kode internal 

aplikasi. Melalui teknik tersebut, data input 

dikelompokkan ke dalam beberapa partisi 

untuk mengidentifikasi kondisi valid dan 

invalid sehingga pengujian dapat dilakukan 

secara lebih terstruktur dan efisien 

(Aurelius, 2026; Maspupah, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan secara bertahap 

dari bulan Agustus 2025 hingga Januari 

2026. Dalam prosesnya, pengujian 

dilaksanakan melalui beberapa tahap 

pengujian parsial yang kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian menyeluruh 

(full testing) sebelum sistem 

diimplementasikan. Proses pengujian 

dimulai dari tahap QA Test hingga QA Full 

Test untuk memastikan setiap modul 

berjalan sesuai kebutuhan sistem. 

Pelaksanaan pengujian secara berulang 

selama pengembangan aplikasi 

menunjukkan adanya kebutuhan terhadap 

proses regression testing untuk memastikan 

perubahan sistem tidak mempengaruhi 

fungsi yang telah berjalan sebelumnya 

(Banjarnahor et al., 2025). Dalam kondisi 

tersebut, penerapan automation testing 

membantu proses regression testing 

menjadi lebih efisien karena skenario 

pengujian dapat dijalankan kembali secara 

konsisten tanpa harus melakukan pengujian 

manual secara berulang (Putri et al., 2025). 

Berdasarkan proses pengujian yang 

sudah dilakukan, automation testing 
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diterapkan pada beberapa modul utama 

dalam aplikasi, yaitu Home, MoM, 

Download/Upload, Delegation, Change 

PIC, Change Scripter, dan FAQ. Hasil 

pengujian automation testing pada setiap 

modul ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Automation 

Testing 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh 47 

skenario test case yang dijalankan 

menghasilkan status pass tanpa ditemukan 

fail. Hal ini menunjukkan bahwa script 

automation mampu berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan alur sistem yang diuji. 

Hasil pengujian (pass) secara keseluruhan 

tidak secara otomatis menunjukkan kualitas 

sistem yang sempurna, melainkan 

mengindikasikan bahwa skenario yang 

diuji sesuai dengan kondisi atau 

requirements yang ditulis dalam test case. 

Jumlah test case pada setiap modul 

menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan. Modul MoM memiliki jumlah 

test case terbanyak yaitu 19 skenario atau 

sekitar 40% dari total pengujian, yang 

mengindikasikan bahwa modul tersebut 

memiliki kompleksitas dan cakupan fungsi 

yang lebih tinggi dibandingkan modul 

lainnya. Sementara itu, modul Change PIC 

memiliki 8 dan Change Scripter memiliki 7 

skenario, sedangkan modul dengan 

cakupan fungsi yang lebih sederhana 

seperti Download/Upload dan FAQ hanya 

memiliki 2 skenario. Variasi ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan pengujian 

sangat dipengaruhi oleh kompleksitas fitur 

serta peran modul dalam sistem secara 

keseluruhan. 

Selain jumlah skenario pengujian, 

durasi eksekusi automation testing pada 

setiap modul juga dianalisis untuk melihat 

efisiensi proses pengujian, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. Durasi 

eksekusi yang disajikan pada Tabel 1 dan 

Gambar 2 diperoleh dari hasil pengujian 

yang dijalankan sebanyak 2–3 kali pada 

setiap modul. Nilai yang ditampilkan 

merupakan rata-rata dari beberapa kali 

eksekusi tersebut untuk mengurangi variasi 

waktu yang terjadi selama proses 

pengujian. 

 
Gambar 2. Durasi Eksekusi Automation 

Testing 

Berdasarkan Gambar 2, modul MoM 

memiliki waktu eksekusi paling lama yaitu 

414 detik, sedangkan modul 

Download/Upload memiliki waktu 

eksekusi paling singkat yaitu 16,5 detik. 

Modul lain seperti Change PIC dan Change 

Scripter memiliki durasi yang relatif 

berdekatan yaitu masing-masing 108 detik 

dan 102 detik. Umumnya, modul dengan 

jumlah test case yang lebih banyak 

cenderung memiliki waktu eksekusi yang 

lebih lama, namun hubungan tersebut tidak 

selalu sebanding. Hal ini menunjukkan 

bahwa waktu eksekusi tidak hanya 

dipengaruhi oleh jumlah test case, tetapi 

juga oleh kompleksitas alur proses dalam 

setiap modul. 

Analisis efisiensi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan durasi 

pengujian manual dan pengujian 

automation. Pendekatan ini merujuk pada 

metode Time Cost Trade Off yang 

mengukur efisiensi berdasarkan persentase 

pengurangan durasi dari kondisi normal 

(Mochdara et al., 2025). Dalam konteks 

0 100 200 300 400 500
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MoM
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pengujian software di PT X, waktu normal 

direpresentasikan sebagai durasi pengujian 

manual yang menjadi tolak ukur standar 

pengerjaan saat ini. Sementara itu, waktu 

percepatan direpresentasikan sebagai 

durasi eksekusi pengujian automation. 

Efisiensi waktu dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
Efisiensi Waktu (%)

=  
Waktu Normal − Waktu Percepatan

Waktu Normal 
 x 100% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

waktu normal (manual) ditetapkan sebesar 

45 menit (2.700 detik) dan waktu 

percepatan (otomatis) sebesar 14,1 menit 

(847,75 detik). Maka, perhitungan 

efisiensinya adalah sebagai berikut: 

𝐸𝑡 =
45 − 14,1

45
 x 100% = 68,7%  

Hasil perbandingan durasi eksekusi 

serta tingkat efisiensi waktu yang 

dihasilkan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perbandingan Durasi 

Eksekusi 

Metode 

Pengujian 

Total Durasi 

Eksekusi 
Keterangan 

Pengujian 

Manual 
45,0 Menit 

Waktu 

Normal 

Pengujian 

Automation 
14,1 Menit 

Waktu 

Percepatan 

Total Efisiensi 

Waktu 
30,9 Menit 

68,7% Lebih 

Efisien 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 

penggunaan Playwright mampu 

menghemat waktu pengujian secara 

signifikan sebesar 68,7%. Penghematan 

hampir 31 menit pada setiap siklus 

pengujian menunjukkan bahwa automation 

testing mampu membantu proses pengujian 

menjadi lebih efisien, khususnya pada 

pengujian yang dilakukan secara berulang. 

Efisiensi waktu tersebut didukung 

oleh pendekatan pengujian berbasis modul 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Struktur pengujian berbasis modul 

memberikan fleksibilitas dalam 

pelaksanaan automation testing karena 

setiap modul dapat diuji secara independen 

sesuai kebutuhan pengembangan sistem. 

Pendekatan ini memudahkan proses 

identifikasi kesalahan pada bagian tertentu 

dari aplikasi serta mendukung pelaksanaan 

regression testing tanpa harus menjalankan 

seluruh skenario pengujian secara 

keseluruhan. 

Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan automation 

testing yang dikombinasikan dengan 

struktur pengujian berbasis modul dapat 

membantu proses pengujian software 

menjadi lebih terstruktur dan efisien. Selain 

mempercepat durasi eksekusi, pendekatan 

tersebut juga mendukung pelaksanaan 

regression testing secara konsisten selama 

proses pengembangan sistem berlangsung. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Quality Application melalui 

strategi Software Quality Assurance (SQA) 

yang terstruktur di PT X terbukti efektif 

dalam menjaga konsistensi dan reliabilitas 

sistem informasi kesehatan. Implementasi 

automation testing menggunakan 

framework Playwright memberikan 

peningkatan efisiensi waktu yang sangat 

signifikan, di mana total durasi pengujian 

berkurang drastis dari 45 menit menjadi 

hanya 14,1 menit, atau mencapai tingkat 

efisiensi sebesar 68,7%. Penggunaan 

struktur pengujian berbasis modul juga 

memberikan fleksibilitas tinggi dalam 

mendeteksi kesalahan secara independen 

dan terorganisir. Secara keseluruhan, 

transisi dari metode manual ke automation 

mampu meminimalkan risiko human error 

serta memberikan kepastian kualitas 

software yang berkelanjutan, yang sangat 

krusial bagi industri kesehatan dengan 

tingkat kompleksitas sistem yang tinggi. 
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